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Abstrak
Keterampilan menulis adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting. Keterampilan menulis sangat penting bagi kehidupan, siswa utamanya pada era modern  dan untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Siswa SD berada pada tahap perkembangan operasional konkrit, mereka masih memerlukan contoh konkret di dalam pembelajaran karna belum bisa berpikir secara abstrak. Tetapi, tidak semua contoh  materi pelajaran dapat dibawa ke dalam kelas. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran. Dan salah satu media yang tepat dengan menggunakan media film. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan media film terhadap keterampilan menulis kalimat. Rancangan penelitian ini adalah pre experimental design. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan test. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji validitas, normalitas, dan t-test. Nilai t-test adalah 18,027>2,060. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media film berpengaruh terhadap  keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto. 
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Abstract

Writing skill is one of language skill aspect which is very important. Writing skill is very important in life, especially for students in this modern era, they need it to continue their study to the higher level. Elementary school students are in real operational growing phase, they still need a real example in learning process because they still unable to think abstractly. But, not all material of lessons can be brought to the class. It can be clear by using right learning medias. One of right media for writing is using film. The purpose of this research was to determine the effect of the use of the film media to sentence writing skills. The research design of this study is pre experimental design . The data collection technique was using observation and tests. Data analysis technique that used was validity, normality, and t-test. Value t-test is 18.027> 2.060. From these results it could be concluded that by using a film media, it could influence on student’s sentence writing skill class I SDN Balongsari II Mojokerto.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik. Untuk memiliki ketiga komponen tersebut tentunya diperlukan pembelajaran yang baik pula oleh guru. Baik berupa pembelajaran untuk pengetahuan siswa, untuk keterampilan dan afektif siswa ke arah yang lebih baik. Pembelajaran bukan hanya tentang teori tetapi juga praktik dalam berbahasa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurjamal dkk (2011 : 2) bahwa proses pembelajaran berbahasa itu harus mampu meningkatkan kemampuan yang meliputi tiga aspek yaitu meningkatkan pengetahuan berbahasa, meningkatkan keterampilan berbahasa, dan membangun sikap positif serta santun berbahasa. Itu sebabnya mengapa pembelajaran berbahasa diperlukan oleh siswa.

Tarigan (2008: 1) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa sangat penting dimiliki oleh setiap manusia karena bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang dalam berbahasa, maka semakin jelas pula jalan pikiran orang tersebut.

Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan membaca dan menyimak merupakan keterampilan bahasa yang bersifat reseptif, sedangkan keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan bahasa yang bersifat produktif. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang berbahasa yang aktif dan kompleks. Keterampilan menulis tidak dapat diperoleh secara alami. Untuk mendapatkannya dibutuhkan latihan yang optimal terus menerus. Oleh karena itu, keterampilan menulis diajarkan di sekolah dasar sejak awal.

Tujuan pembelajaran keterampilan menulis adalah peserta didik mampu mengungkapkan gagasan, ide, pendapat, dan pengetahuan secara sistematis dan tertulis serta memiliki kegemaran menulis. Keterampilan menulis dapat digunakan sebagai sarana mengembangkan kreativitas peserta didik serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa, khususnya bahasa tulis. Selain itu juga bahwa keterampilan menulis akan berkembang dengan cepat bila peserta didik diberikan kesempatan untuk menulis dan dilatih secara terus-menerus.

Begitu juga dengan keterampilan menulis kalimat di jenjang SD terutama kelas I. Siswa masih memerlukan latihan secara terus meneru dan bimbingan serta arahan dari guru bagaimana cara menulis yang baik agar dapat digunakan ke jenjang selanjutnya dan menjadi lebih sempurna. 

Peranan guru dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam keterampilan menulis  sangat  penting.  Dalam  proses  pembelajaran,  guru mempunyai tugas  untuk  mendorong,  membimbing,  dan  memberi  fasilitas  belajar  bagi peserta didik untuk mencapai tujuan, guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas dalam rangka membantu proses pembelajaran (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 158).

Guru seharusnya mampu memanfaatkan media belajar yang lebih kompleks seperti video, televisi dan film, di samping media pendidikan yang sederhana. Dengan  penggunaan  media  dalam  pembelajaran,  siswa  akan  lebih  mudah dalam  mengaplikasikan  dan  lebih  memahami  materi  yang  diajarkan.  Oleh karena  itu,  seorang  guru  harus  kreatif  dan  inovatif dalam  penggunaan media pembelajaran yang tepat sasaran, untuk mempermudah siswa dalam menyerap materi pelajaran.

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa  komponen komunikasi yaitu, guru, bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa, tujuan pembelajaran dan lainnya. Media pembelajaran dapat disebut sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu media yang dimungkinkan dapat menunjang pembelajaran menulis kalimat pada kelas I adalah media film. 

Arsyad (2004 : 49) yang menyebutkan beberapa manfaat film untuk media pembelajaran, yaitu: 1. Film dapat digunakan sebagai pengganti alam sekitar, 2. Film dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu, 3. Film dapat menanamkan sikap dan segisegi afektif, 4. Film dapat membawa dunia ke dalam kelas, 5. Film dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung, 6. Film dapat ditunjukkan kepada kelompok besar ataupun kecil, kelompok yang heterogen maupun perorangan, dan 7. film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam waktu yang pendek. 

Dari pendapat Arsyad tersebut dapat dilihat bahwa media film memiliki beberapa manfaat yang dapat digunakan untuk pembelajaran dan tentunya untuk melakukan kegiatan menulis kalimat. Dengan cara menampilkan obyek/materi pelajaran yang mungkin susah atau tidak dapat disaksikan siswa secara nyata di dalam kelas sehingga siswa mampu melihatnya dan tentunya mampu menambah pengetahuannya tentang mater tersebut dan mampu dituangannya dalam kalimat-kalimat sederhana.

Menurut pendapat Piaget (dalam  Asrori dkk, 2008: 50), perkembangan kognitif anak usia 7-11 tahun atau anak usia SD berada dalam tahap operasional konkret. Pada tahap ini, cara berpikir anak masih bersifat konkret sehingga mereka belum bisa menangkap yang abstrak atau melakukan abstraksi tentang sesuatu yang konkret. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa melalui penggunaan media film dalam pembelajaran menulis kalimat akan mempermudah siswa dengan adanya gambaran-gambaran nyata kejadian di sekitar mereka dalam bentuk audio visual. 

Selain itu menurut Endraswara (2008 : 244) pada saat anak-anak menonton film kartun seperti Teletubbies, Baja Hitam, Detektif Conan, Superman dan sejenisnya akan ada endapan psikologis pada diri anak. Dengan adanya beberapa hal di atas mengapa media film digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat pada anak kelas I SD yang masih berpikir operasional konkret, diharapkan mampu membantu pola pikir untuk memahami pembelajaran dengan mengaudiovisualkan kejadian-kejadian sehari-hari di sekitar mereka dan memudahkan menuangkan dalam bentuk kalimat-kalimat sederhana.

Dengan demikian mengacu pada uraian di atas, dilakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Film Terhadap Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I SDN Balongsari II Mojokerto”. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk “Memaparkan bagaimana pengaruh penggunaan media film untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto”.
Menurut Tarigan (2008: 3), menulis adalah keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain. Lebih lanjut beliau juga mengatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis sendiri pada dasarnya kegiatan yang baik dilakukan oleh anak. Dengan menulis berarti seorang anak sedang bergumul dengan proses kreatif sehingga kreativitas anak semakin meningkat. Karena ketika menulis, berarti anak menciptakan sesuatu, yang juga berarti melontarkan pertanyaan-pertanyaan, mengalami keraguan dan kebingungan, sampai akhirnya menemukan pemecahan.. 
Tarigan (2008: 4) mengemukakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sedangkan menurut Sukino (2010:09), menulis berguna sebagai media untuk mengkomunikasikan ide atau gagasan kepada orang lain. Namun, mungkin yang lebih penting adalah menulis untuk diri sendiri, memperjelas dan merangsang pikiran. Dengan kata lain, menulis dapat membuat seseorang mampu berpikir secara kritis dan sistematis.
Menurut Peck dan Schulz (dalam Tarigan, 2008: 9), program dalam bahasa tulis direncanakan untuk mencapai tujuan berikut : 1) membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis; 2) mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam tulisan; 3) mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi tulis; 4) mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.
Temple dkk (dalam Rofi’uddin dkk, 1999 : 77-78) mengidentifikasikan adanya 4 tahapan perkembangan tulisan anak, yaitu : prafonik, fonemik tahap awal,nama-huruf, transisi, dan menguasai. Dalam tahap prafonik anak sudah mengenali bentuk dan ukuran huruf, tetapi dia belum dapat menggabungkan huruf untuk menulis kata. Dia belum menguasai prinsip-prinsip fonetik, yakni huruf mewakili bunyi-bunyi yang membentuk kata.
Dalam tahap fonemik awal anak sudah mulai mengenali prinsip-prinsip fonetik, tahu cara kerja tulisan, tetapi keterampilan mengoperasikan prinsip fonetik masih sangat terbatas. Akibat dari keterbatasannya keterampilan ini anak seringkali menuliskan kata denagn satu atau dua huruf saja.
Dalam tahap nama-huruf (menguasai huruf) anak mulai dapat menerapkan prinsip fonetik. Dia sudah dapat menggunakan huruf-huruf untuk mewakili bunyi-bunyi yang membentuk kata. Tulisan yang dihasilkan seringkali belum dapat dibaca termasuk oleh anak itu sendiri.
Dalam tahap transisi, penguasaan anak terhadap sistem tata tulis semakin lengkap. Meskipun belum konsisten, dia sudah dapat menggunakan ejaan dan tanda baca dalam menulis, khususnya pemberian spasi antarkata dan menulis kalimat.
Dalam tahap menguasai, anak sudah mampu dan berhasil membuat suatu tulisan yang benar.
Chaer  (2009 : 44) berpendapat bahwa satuan bahasa yang menjadi inti dalam pembicaraan sintksis adalah kalimat yang merupakan satuan di atas klausa dan di bawah wacana. Lebih lengkap Chaer menjelaskan bahwa kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan konjugasi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi final.
Kalimat adalah bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan. Dalam wujud lisannya kalimat diiringi alunan nada, disela jeda, diakhiri intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan yang memustahilkan adanya paerpaduan atau asimilasi bunyi. Dalam bahasa tulis, kalimat dimulai dengan huruf kapital, diakhiri tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru, serta kemungkinan di dalamnya ada spasi, koma, titik koma, titik dua, atau sepasang garis apit pendek (Muslich 2010 : 123).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang terbentuk atas gabungan kata dengan kata, gabungan kata dengan frasa, atau gabungan frasa dengan frasa, yang minimal berupa sebuah klausa bebas yang minimal mengandung satu subjek dan prediket. Biasanya diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda baca. 
Hamalik (2009 : 64) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan pengajaran karena ia membantu siswa dan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehubungan dengan tujuan pengajaran yang telah di rumuskan dalam perencanaan pengajaran. Dalam kondisi ini penggunaan media pendidikan dapat meningkatkan efisiensi proses dan mutu hasil belajar-mengajar. 
Sanaky (2009: 3) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran. Arsyad (2004: 3) menjelaskan bahwa kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius yang berarti tengah, perantara atau pengantar. Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2004: 3) menyatakan bahwa media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Menurut pendapat ini berarti yang dikategorikan media dapat berupa benda hidup atau benda mati. Media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara dua pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan atau informasi. Sehingga dapat disimpulkan, media pembelajaran berarti sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan.
Selanjutnya Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2013: 23) mengemukakan bahwa media pembelajaran memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang jumlahnya besar, yaitu: 1) Memotivasi minat atau tindakan, dalam hal ini media diharapkan dapat menimbulkan minat dan rangsangan para siswa untuk aktif bertindak. 2) Menyajikan informasi, dalam hal ini media diharapkan dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan siswa. 3) Memberikan instruksi, dalam hal ini informasi yang terkandung dalam media harus melibatkan siswa dalam hal berfikir ataupun aktivitas nyata sehingga pembelajaran dapat berlangsung. 
Sudjana dan Rivai (2002: 3) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat dibedakan sebagai berikut:
1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain.

2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain.
3) Media proyeksi seperti slide, filmstrips, film, penggunaan OHP, dan lainlain.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.
Sanaky (2009: 40) membedakan media pembelajaran sebagai berikut:

1) Dilihat dari aspek betuk fisik dibagi menjadi dua yaitu:

a) media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide, video, VCD, DVD, LCD, komputer, internet, dan lain-lain.

b) Media non-elektronik, seperti buku, handout, modul, diktat, media grafis, dan alat peraga.

2) Dilihat dari aspek panca indera dengan membagi menjadi tiga, yaitu media audio, visual, dan audio visual.

3) Dilihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan, yaitu:

a) alat perangkat keras (hardware) sebagai sarana yang menampilkan pesan, dan

b) perangkat lunak (software), sebagai pesan atau informasi.
Dari segi pemakaiannya,  media  dapat  dikelompokkan  ke  dalam  media  proyeksi  dan bukan proyeksi.Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan teknologi  oleh Seels & Glasgow  (dalam Arsyad, 2004: 33-35) dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan teknologi mutakhir.
Pilihan Media Teknologi Mutakhir terdiri dari: 1) media berbasis telekomunikasi,  contohnya  telekonfren  dan  kuliah  jarak  jauh;  2)  media berbasis mikroprosesor, contohnya computer assisted intruction, permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia dan compact (video) disc.
Kemp & Dayton (dalam Arsyad, 2004: 37) mengelompokan media ke dalam delapan jenis, yaitu: 1) media cetakan; 2) media pajang; 3) overhead transparacies; 4) rekaman audiotape; 5) seri slide dan film strips; 6) penyajian multi-image; 7) rekaman video dan film hidup; dan 8) komputer.
Kempt & Dayton (dalam Arsad 2004 : 37) mengelompokkan media ke dalam delapan jenis , yaitu a) medis cetakan, b) media panjang, c) overhead transparacies, d) rekaman audiotape, e) seri slide dan filmstris, f) penyajian multi-image, h) rekaman video dan film hidup, dan i) komputer.
Film merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang kontinu.
Media film pada umumnya digunakan untuk tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Media film dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-knsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.
Munadi (2013 : 113) mengatakan bahwa media audiovisual ini terbagi menjadi dua jenis. Jenis pertama, dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam stu unit, dinamakan media audiovisual murni, seperti film gerak (movie) bersuara, televisi, dan video. Jenis yang kedua adalah media audiovisual tidak murni yakni apa yang kita kenal dengan slide, OHP, dan peralatan visual lainnya. Lebih lanjut Munadi (2013 : 116) menjelaskan bahwa film adalah alat komunikasi yang sangat membantu proses pembelajaran efektif. Apa yang terpandang oleh mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah diingat daripada apa yang dibaca saja atau hanya didengar saja. 
Menurut UU 8/1992 (dalam Sukiman 185 : 2012) menjelaskan definisai film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakkan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, iringan video, dan atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik atau lannya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media film adalah media yang cukup kompleks dan merupakan media audiovisual yang berisi gambar hidup atau gambar-gambar.
Arsad berpendapat (2004 : 49-50) keuntungan dan kelemahan media film  adalah sebagai berikut :

Kelebihan media 


a) Film  dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktek, dan lain-lain. Film merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapat menunjukkan obyek secara normal tidak dapat dilihat, seperti cara kerja jantung ketika berdenyut.

b) Film yang menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. Misalnya angkah-langkah dan cara yang benar dalam berwudhu.

c) Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, film menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. Misalnya, film kesehatan yang menyajikan proses baerjangkitnya penyakit diare atau eltor dapat membuat siswa sadar terhadap pentingnya kebersihan makanan dan lingkungan.

d) Film yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. Bahkan film seperti slogan yang didengar, dapat membawa dunia ke dalam kelas.

e) Film dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung seperti lahar gunung berapi atau perilaku binatang buas.

f) Film dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.

g) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. Misalnya, bagaimana kejadian mekarnya kembang mulai dari lahirnya kuncup bunga hingga kuncup itu mekar.

Kekurangan media film :


a) Pengadaan film umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak.

b) Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut.

c) Film yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali film dan video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 

METODE
Penelitian yang berjudul “Pengaruh  Penggunaan Media Film Terhadap Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I SD Negeri Balongsari II Mojokerto” ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 
Dipilihnya penelitian kuantitatif dengan tujuan dapat mendapatkan hasil yang akurat tentang penelitian penggunaaan media film  untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas I di SDN Balongsari II Mojokerto.
Rancangan penelitian ini  adalah  penelitian experimen design. Dalam penelitian ini,  menggunakan  eksperimen  dengan  bentuk  desain  pre-experimental  design   dengan  jenis    one  group  pretest-posttest  design.   
Penelitian ini tidak menggunakan kelas pembanding namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau pengaruh penggunaan media film dapat diketahui secara pasti. Dalam penelitian ini, subjek penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan keterampilan menulis dengan menggunakan media film. Setelah diberikan tes awal,  selanjutnya  kepada  siswa  tersebut  diberikan  perlakuan,  yaitu pada saat pembelajaran dengan menayangkan media film. Setelah selesai pembelajaran dengan dengan menggunakan media, selanjutnya kepada seluruh siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media film terhadap keterampilan menulis kalimat sederhana siswa.
Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut:

O1------- X ------- O2

Keterangan:

O1 : tes awal (pre test) 

O2 : tes akhir (post test)

X : Perlakuan (pembelajaran diberikan mdia dengan menayangkan film) (Sugiyono, 2013 : 110).

Dalam penelitian ini Instumen penelitian yang digunakan adalah.: 1). Lembar Observasi. Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi(instrumen pengamatan) dalam melihat penggunaan media film untuk peningkatan keterampilan menulis kalimat. Hasil lembar observasi nantinya akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase ketercapaian efektivitas kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media film. 2). Lembar Tes. Tes tulis ini dilakukan setelah siswa mendapatkan treatmen dengan melihat hasil tes keterampilan menulis kalimat lewat media film dan setelah itu barulah guru memberikan instruksi untuk membuat kalimat sederhana berdasarkan stimulus yang telah diberikan yaitu media film. 
Ada beberapa cara dalam pengumpula data, dan dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :1). Observasi. Dalam observasi ini melakukan pengamatan penggunaan media film dalam pembelajaran keterampilan menulis siswa. Sehingga dalam observasi ini peneliti menggunakan  penilaian dengan membuat instrumen pengamatan penggunaan media film dalam pembelajaran keterampilan menulis siswa yang akan dinilai oleh observer, observer bisa berasal dari guru atau dari peneliti lain. 2). Tes. Dalam penelitian ini tes dilakukan guna mengukur keterampilan menulis siswa kelas I dengan menggunakan media film. Tes keterampilan menulis siswa dilakukan dengan memberikan tes yang berasal dari guru atau buatan guru. Dengan guru membuat soal/perintah untuk membuat lima kalimat sederhana sebelum treatmen (pre-test) dan lima kalimat sedernaha lagi dengan rangsangan media film (post-test).
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji validasi, uji normalitas dan uji t. 1) uji validasi yaitu Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiono, 2014: 363).Dalam penelitan ini soal pretest dan posttest, media dan perangkat akan diuji validitasnya dengan validitas isi (Content Validity), yaitu dengan mengonsultasikannya kepada pakar atau ahli.
2) uji normalitas adalah Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi pada data sampel. Untuk melakukan uji normalitas, digunakan rumus chi square atau chi-kuadrat. Chi square digunakan untuk menafsirkan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi yang diharapkan (dalam Winarsunu, 2012:87). Adapun rumus dari chi-kuadrat adalah :
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Keterangan :

x2
= nilai chi-kuadrat

fo
= frekuensi yang diperoleh

fh
= frekuensi yang diharapkan

3) Uji t ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media boneka tangan dalam dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Akan tetapi sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji t dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (dalam Arikunto, 2010:349) :
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Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pre test dan post test (post test – pre test)

xd
  = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Σx2d= jumlah kuadrat deviasi

N
= subjek pada sampel

db
= ditentukan dengan N-1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini ada tiga yaitu data pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media film, data hasil belajar, data pre-test atau tes awal, dan data pos-test atau tes akhir yang digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis kalimat setelah diberikan perlakuan.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-experimental Design dengan desain penelitian pre-test and post-test group. Desain penelitian ini menggunakan pola Pre-test atau tes awal, pemberian teatment atau perlakukan dan mengukur keberhasilan menggunakan  post-test atau tes akhir. berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:

1. Uji Validitas
Uji Validitas yang diguanakan adalah jenis validitas konstrak. Uji validitas konstrak merupakan pengujian dengna menggunakan pendapat ahli (judgment expert). Validasi tersebut berupa media film oleh ahli media yaitu bapak Drs. Yoyok Yermiandhoko, M.Pd, dan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yang telah divalidasi oleh ibu Maryam Isnaini D., M.Pd. Selain itu dilakukan uji validitas untuk soal evaluasi yang akan digunakan. Perangkat pembelajaran mengalami beberapa kali revisi sehingga menjadi perangkat pembelajaran yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 
2. Pre-test atau Tes Awal

Tes awal dilakukan pada awal pembelajaran yaitu sebelum diberi perlakuan. Tes awal dilakukan pada hari Jum’at 27 Maret 2015. Tes dilakukan di siswa  kelas I SDN Balongsari I Mojokerto.

3. Perlakuan

Proses pemebelajaran dengan memberikan perlakuan berlangsung selama 1 hari yaitu pada hari Jum’at 27 Maret 2015. Pemberian perlakuan dilaksanakan setelah siswa mengerjakan tes awal (pre-test). Perlakuan yang diberikan dengan  menayangkan media film yang berdurasi kurang lebih 5 menit di depan kelas..

4. Post-Test atau Tes Akhir

Pada tahap ini, peneliti melakukan tes akhir (posttest) terhadap siswa kelas I setelah diberikan perlakuan dengan penayangan media film. Tes akhir ini dilakukann untuk mengetahui keterampilan menulis kalimat siswa kelas I.
a. Pre-test Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I

Pre-test keterampilan menulis kalimat siswa kelas I ini diberikan pada siswa dengan perlakuan yang konvensional. Pada awal pembelajaran guru memberikan materi pelajaran secukupnya seperti biasa kemudian memberikan tes berupa membuat lima kalimat sederhana berdasarkan materi yang telah disampaikan oleh guru. Subjek pada pre-test di SDN Balongsari II Mojokerto ini berjumlah 27 siswa. Adapun hasil dari pre-test menulis kalimat yang diberikan adalah mendapatkan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 45.

Tabel 1 Distribusi Perolehan Nilai Pre-test Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I

	NO
	NILAI
	BANYAK
	JUMLAH
	PERSENTASE

	1.
	45
	2
	90
	7%

	2.
	50
	1
	50
	4%

	3.
	60
	6
	360
	22%

	4.
	65
	6
	390
	22%

	5.
	70
	11
	770
	41%

	6.
	80
	1
	80
	4%

	TOTAL
	27
	1760
	100%


Dari tabel di atas variasi nilai pre-test yang diperoleh siswa bermacam-macam. Dari yang  paling rendah memperoleh nilai 45 sebanyak 2 siswa dan nilai tetinggi 80 sebanyak 1 siswa. Perolehan nilai tidak merata, ada yang memdapatkan sanat rendah dan ada pula yang mendapatkan nilai tinggi. 
b. Post-test Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I

Post-test keterampilan menulis kalimat siswa kelas I ini diberikan pada siswa dengan diberikan perlakuan dengan menampilkan tayangan media film. Media film yang digunakan kurang lebih berdurasi 5 menit. Pada awal pembelajaran guru memberikan materi pelajaran secukupnya seperti biasa kemudian melanjutkannya dengan  memberikan penyampaian materi yang lebih menarik dengan menggunakan media film. Setelah penayangan film siswa mengerjakan LKS sebagai latihan. Baru setelah tugas LKS selesai diberikan tes berupa membuat lima kalimat sederhana berdasarkan materi yang telah ditayangkan oleh guru melalui media film. Subjek pada post-test di SDN Balongsari II Mojokerto ini adalah 27 siswa. Adapun hasil post-test menulis kalimat yang diberikan adalah nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65.
Tabel 2. Distribusi Perolehan Nilai Pre-test Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I

	NO
	NILAI
	BANYAK
	JUMLAH
	PERSENTASE

	1.
	65
	1
	65
	4%

	2.
	70
	1
	70
	4%

	3.
	75
	2
	150
	7%

	4.
	80
	5
	400
	19%

	5.
	85
	8
	680
	30%

	6.
	90
	5
	450
	19%

	7.
	95
	5
	475
	19%

	TOTAL
	
	27
	2290
	100%


Dari tabel di atas variasi nilai pre-test yang diperoleh siswa bermacam-macam. Dari yang paling rendah memperoleh 65 sebanyak 1 siswa dan nilai tetinggi 95 sebanyak 5 siswa. Perolehan nilai mulai merata, banyak yang mendapatkan nilai di atas rata-rata dan dengan nilai yang tinggi.

c. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test
Dalam hal ini membandingkan nilai yang diperoleh dari keterampilan menulis pada saat pre-test dan post-test.

Tabel 3 Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-Test
	No
	Nama Siswa
	
	Variabel yang Dinilai
	Pre-test
	Post-test

	
	
	
	
	Nilai
	Ket.
	Nilai
	Ket.

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	ADM
	
	Keterampilan Menulis Kalimat
	65
	TIDAK TUNTAS
	80
	TUNTAS

	2
	AY
	
	
	60
	TIDAK TUNTAS
	80
	TUNTAS

	3
	AR
	
	
	70
	TUNTAS
	95
	TUNTAS

	4
	AM
	
	
	70
	TUNTAS
	80
	TUNTAS

	5
	A
	
	
	65
	TIDAK TUNTAS
	90
	TUNTAS

	6
	AS
	
	
	70
	TUNTAS
	95
	TUNTAS

	7
	ANT
	
	
	70
	TUNTAS
	85
	TUNTAS

	8
	AWG
	
	
	60
	TIDAK TUNTAS
	75
	TUNTAS

	9
	BAPM
	
	
	65
	TIDAK TUNTAS
	85
	TUNTAS

	10
	DAI
	
	
	70
	TUNTAS
	85
	TUNTAS

	11
	DP
	
	
	50
	TIDAK TUNTAS
	65
	TIDAK TUNTAS

	12
	DAA
	
	
	70
	TUNTAS
	95
	TUNTAS

	13
	EE
	
	
	60
	TIDAK TUNTAS
	85
	TUNTAS

	14
	FKP
	
	
	70
	TUNTAS
	95
	TUNTAS

	15
	FPB
	
	
	80
	TUNTAS
	85
	TUNTAS

	16
	HMI
	
	
	65
	TIDAK TUNTAS
	90
	TUNTAS

	17
	KSA
	
	
	45
	TIDAK TUNTAS
	75
	TUNTAS

	18
	MR
	
	
	65
	TIDAK TUNTAS
	85
	TUNTAS

	19
	MDI
	
	
	60
	TIDAK TUNTAS
	85
	TUNTAS

	20
	MDA
	
	
	60
	TIDAK TUNTAS
	80
	TUNTAS

	21
	MR
	
	
	70
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	22
	MFH
	
	
	60
	TIDAK TUNTAS
	80
	TUNTAS

	23
	MCSA
	
	
	70
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	24
	NDR
	
	
	70
	TUNTAS
	85
	TUNTAS

	25
	NDA
	
	
	70
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	26
	SJR
	
	
	45
	TIDAK TUNTAS
	70
	TUNTAS

	27
	SAS
	
	
	65
	TIDAK TUNTAS
	95
	TUNTAS

	
	TOTAL
	1740
	 
	2290
	 

	
	RATA-RATA/PERSENTASE
	64
	 45%
	85
	 96%


Dari data yang telah disajikan di atas maka dapat dilihat perbandingan nilai yang diperoleh dari 27 siswa. Dengan nilai KKM 70 maka dapat diperoleh keterangan ketuntasan hasil belajar. Pada saat pre-test maka rata-rata nilai kelas yang diperoleh adalah 64 (belum memenuhi KKM), sedangkan  pada nilai post-test rata-rata kelas yang diperoleh adalah 85, sudah memenuhi KKM dan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan perolehan nilai saat pre-test. 
Begitu pula dengan ketuntasan nilai yang yang diperoleh, pada saat pre-test perbandingan siswa yang tidak tuntas dan siswa yang tuntas adalah mencapai 15 : 12 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 45%. Sedangkan pada nilai  post-test perbandingan siswa yang tidak tuntas dan siswa yang tuntas adalah 1 : 26 dengan persentase ketuntasan kelas hampir sempurna yaitu sebesar 96%. 
Tabel 4. Rangkuman Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I

	NO
	NILAI
	RATA-RATA
	MEDIAN
	MODUS
	NILAI TERTINGGI
	NILAI TERENDAH
	PERSENTASE KETUNTASAN

	1.
	Pre-test
	64
	65
	70
	80
	45
	45%

	2.
	Post-test
	85
	85
	85
	95
	65
	96%


Dari data tabel di atas maka dapat dilihat perbandingan perolehan nilai keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokreto, antara nilai pre-test dan post-test yang meliputi  nilai rata-rata 64 : 85, kemudian nilai median dengan perbandingan 65 : 85, nilai yang paling sering muncul (modus) 70 : 85, perbandingan nilai tertinggi 80 : 95, nilai terendah 45 : 65 dan yang terakhir yaitu persentase ketuntasan kelas yang mencapai perbandingan yang cukup signifikan yaitu dengan persentase 45% : 96%.
Dan untuk lebih jelas dapat dilihat dalam histogram di bawah ini :
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Diagram 1. Histogram Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I
d. Observasi Pelaksanaan Keterampilan Menulis Kalimat Siswa Kelas I

Dalam penelitian ini terdapat teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Kegitan observasi ini dengan menggunakan lembar instrumen observasi yang  akan diisi oleh para observer. Dalam penelitian ini terdapat dua observer. Yang pertama yaitu guru kelas dari kelas I SDN Balongsari II Mojokerto, yaitu Ibu Sri Hardini Ciptaningsih, S.Pd. dan observer yang kedua yaitu teman sejawat, atau peneliti lain dari mahasiswa PGSD UNESA yaitu, saudari Widya Cantya Fatiwi. Untuk lebih jelas bisa dilihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 5. Perbandingan Nilai Observer I dan Observer II
	NO
	Tahap Pembelajaran
	Skor Total
	Skor Total

	
	
	Observer 1
	Obsever 2
	

	1
	Melakukan kegiatan pembuka pembelajaran
	3
	4
	7

	2
	Mempersipakan siswa
	3
	4
	7

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	4
	4
	8

	4
	Menjelaskan materi
	3
	3
	6

	5
	Mengerjakan pre-test
	4
	4
	8

	6
	Menayangkan film
	4
	4
	8

	7
	Mengerjakan LKS
	3
	3
	6

	8
	Mengerjakan post-test
	4
	4
	4

	9
	Melakukan kegiatan pembelajaran akhir
	4
	4
	8

	
	Jumlah Skor
	30
	34
	

	
	Ketercapaian
	83
	94
	


Dari dua perbandingan nilai ini ada beberapa perbedaan pemberian nilai dari dua observer tetapi kedua observer sepakat memberikan penekanan terhadap pengkondisian kelas dan dalam menjelaskan materi. Dengan perbandingan nilai yang diberikan observer I dan observer II yaitu 30 : 34. Dengan nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran dengan baik yaitu 83 : 94.
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Diagram 2. Histogram Perbandingan Nilai Observasi
e. Uji Normalitas Data

Dari data pre-test dan post-test maka dapat diolah menjadi hasil data untuk uji normalitas. Adapun rincian data yaitu  :

Tabel 1.6. Perhitungan Normalitas Data Pre-test
	Interval
	fo
	fh
	(fo - fh)
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	65-70
	2
	0,729
	1,271
	1,615441
	2,215968

	71-76
	2
	3,6018
	-1,6018
	2,565763
	0,712356

	77-82
	5
	9,1692
	-4,1692
	17,38223
	1,895719

	83-88
	8
	9,1692
	-1,1692
	1,367029
	0,149089

	89-94
	5
	3,6018
	1,3982
	1,954963
	0,542774

	95-100
	5
	0,729
	4,271
	18,24144
	25,02255

	 
	27
	27
	0
	43,12687
	30,53846


Keterangan : fh = 2,7% x 27 = 0,729 ; 13,34% x 27 = 3,6018 ; ,96% x 27 = 9,1692 ; 33,96% x 27 = 9,1692 ; 13,34% x 27 = 3,6018 ; 2,7% x 27 = 0,729
Dari data pre-test yang diperoleh maka variasi nilai yang telah ada dibagi dalam 6 interval kelas. Yaitu interval kelas 45-50 ; 51-56 ; 57-62 ; 63-68 ; 69-74 ; dan 75-80.  Kemudian data diolah dan menghasilkan nilai Chi kuadrat hitung sebesar : 28,16411. Karna nilai dB = N – 2 = 27 – 2 = 25. Maka nilai Chi kuadrat tabel jika dilihat dengan dB sebesar 25 dan dengan taraf 5% maka nilai Chi kuadrat tabel adalah : 37,652. Chi kuadrat hitung : Chi kuadrat tabel = 28,16411 < 37,652. Dan dapat dikatakan bahwa nilai pre-est normal, karna chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel. Untuk menguji normalitas data post-test maka disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.7. Perhitungan Normalitas Data Post-test
	Interval
	fo
	fh
	(fo - fh)
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	45-50
	3
	0,729
	2,271
	5,157441
	7,074679

	51-56
	0
	3,6018
	-3,6018
	12,97296
	3,6018

	57-62
	6
	9,1692
	-3,1692
	10,04383
	1,095388

	63-68
	6
	9,1692
	-3,1692
	10,04383
	1,095388

	69-74
	11
	3,6018
	7,3982
	54,73336
	15,19611

	75-80
	1
	0,729
	0,271
	0,073441
	0,100742

	Total : 
	27
	27
	0
	93,02487
	28,16411


Keterangan : fh = 2,7% x 27 = 0,729 ; 13,34% x 27 = 3,6018 ; ,96% x 27 = 9,1692 ; 33,96% x 27 = 9,1692 ; 13,34% x 27 = 3,6018 ; 2,7% x 27 = 0,729
Dari data post-test yang diperoleh maka variasi nilai yang telah ada dibagi dalam 6 interval kelas. Yaitu interval kelas 65-70 ; 71-76 ; 77-82 ; 83-88 ; 89-94 ; dan 95-100. Kemudian data diolah dan menghasilkan nilai Chi kuadrat hitung sebesar : 30,53846. Karna nilai dB = N – 2 = 27 – 2 = 25. Maka nilai Chi kuadrat tabel jika dilihat dengan dB sebesar 25 dan dengan taraf 5% maka nilai Chi kuadrat tabel adalah : 37,652. Chi kuadrat hitung : Chi kuadrat tabel = 30,53846 < 37,652. Dan dapat dikatakan bahwa nilai pre-est normal, karna chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel. Dan dapat disimpulkan bahwa semua data hassil pre-test maupun post-test  adalah normal
f. Uji T-test 

Uji t-test digunakan untuk menunjukkan adakah pengaruh penggunaan media film pada peningkatan keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto. Pada awal pembelajaran siswa hanya diberikan materi biasa seperti pembelajaran-pembelajaran sebelumnya, baru kemudian siswa diberi pre-test untuk dikerjakan.
Dan untuk nilai post-test  sebelum melakukan evaluasi guru terlebih dahulu menayangkan materi pelajaran dengan menggunakan media film. Film ini berisi materi tentang materi pelajaran IPA (Benda Langit) yang akan dijadikan materi dalam menulis kalimat. Uji yang dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara pembelajaran yang menggunakan media film dan tidak. Adapun perolehan nilai dan perhitungannya melalui t-test adalah sebagai berikut :
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Keterangan:

d     = selisih nilai (pre-test – post-test)

Xd  = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Md =  mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
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   = kuadrat deviasi
Tabel 1.8 Perhitungan Nilai Uji T-test
	No
	Nama Siswa
	NILAI
	d
	xd
	[image: image15.png]


 d

	
	
	Pre-test
	Post-test
	
	
	

	
	
	X1
	X2
	
	
	

	1
	ADM
	65
	80
	15
	-5,37037
	28,84088

	2
	AY
	60
	80
	20
	-0,37037
	0,137174

	3
	AR
	70
	95
	25
	4,62963
	21,43347

	4
	AM
	70
	80
	10
	-10,3704
	107,5446

	5
	A
	65
	90
	25
	4,62963
	21,43347

	6
	AS
	70
	95
	25
	4,62963
	21,43347

	7
	ANT
	70
	85
	15
	-5,37037
	28,84088

	8
	AWG
	60
	75
	15
	-5,37037
	28,84088

	9
	BAPM
	65
	85
	20
	-0,37037
	0,137174

	10
	DAI
	70
	85
	15
	-5,37037
	28,84088

	11
	DP
	50
	65
	15
	-5,37037
	28,84088

	12
	DAA
	70
	95
	25
	4,62963
	21,43347

	13
	EE
	60
	85
	25
	4,62963
	21,43347

	14
	FKP
	70
	95
	25
	4,62963
	21,43347

	15
	FPB
	80
	85
	5
	-15,3704
	236,2483

	16
	HMI
	65
	90
	25
	4,62963
	21,43347

	17
	KSA
	45
	75
	30
	9,62963
	92,72977

	18
	MR
	65
	85
	20
	-0,37037
	0,137174

	19
	MDI
	60
	85
	25
	4,62963
	21,43347

	20
	MDA
	60
	80
	20
	-0,37037
	0,137174

	21
	MR
	70
	90
	20
	-0,37037
	0,137174

	22
	MFH
	60
	80
	20
	-0,37037
	0,137174

	23
	MCSA
	70
	90
	20
	-0,37037
	0,137174

	24
	NDR
	70
	85
	15
	-5,37037
	28,84088

	25
	NDA
	70
	90
	20
	-0,37037
	0,137174

	26
	SJR
	45
	70
	25
	4,62963
	21,43347

	27
	SAS
	65
	95
	30
	9,62963
	92,72977

	 
	 
	1740
	2290
	550
	0
	896,2963

	 
	 
	N= 27
	N= 27
	 
	 
	 


Hitungannya adalah :
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Nilai t-test 18,02776 disebut nilai t empirik. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaanya harus digunakan t teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa nilai t, harus emeriksa derajat kebebasan (db) terlebih dahulu. Rumusan db = N – 2. Oleh karena total jumlah keselruhan individu yang diteliti adalah 27, maka db = 27-2 =25

Berdasarkan db 25 maka taraf signifikansi 5% ditemukan nilai t sebesar 2,060. Dari nilai t dapat dituliskan sebagai berikut :

t teoritis < t empirik 

(5% = 2,060) < (18,027776) 

Karenakan nilai t empirik/t hitung mempunyai nilai yang lebih besar dari nilai-nilai t teoritisnya/t tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran keterampilan menulis kalimat siswa kelas I yang diberikan media film dan yang tidak.
Pembahasan :

Pembahasan hasil penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian, yaitu pengaruh penggunaan media film keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan media film keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto. Hal ini terbukti dengan meningkatnya dari nilai pre test dan post test. Selain itu juga ditunjukkan pada pengujian hipotesis yang diketahui thitung > ttabel. = (18,027776) > (5% = 2,060).
Dari keterangan tersebut, telah terbukti bahwa media sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Arsyad (2009: 25), media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain itu, media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, daan kemungkinan siswa  untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuuan dan minatnya.
PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan pembelajaran menulis kalimat dengan menggunakan media film pada siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto berjalan lancar Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pre-test, memberikan perlakuan (penayangan fillm), dan post-test. Berdasarkan data hasil perhitungan uji t-test (uji hipotesis) diperoleh bahwa thitung > ttabel =  18,027 > 2,060. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media film berpengaruh terhadap keterampilan menulis kalimat siswa kelas I SDN Balongsari II Mojokerto.
Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Media film dapat digunakan untuk meninkatkan keterampilan menulis kalimat siswa

2. Dibutuhkan jumlah perlakuan yang lebih banyak dalam mengembangkan keterampilan menulis kalimat siswa sehingga memungkinkan tercapainya tujuan secara maksimal.

3. Hendaknya sekolah membekali guru untuk menguasai dan menerapkan penggunaan media yang lebih modern, seperti film, video, agar pembelajaran pembelajaran akan lebih menarik, bermakna, siswa lebih termotivasi dan aktif berpartisipasi.
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